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OPTIMIS DAN ANTUSIAS
Yosua 1:8-9 “Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi 
renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau bertindak hati-hati sesuai 
dengan segala yang tertulis di dalamnya, sebab dengan demikian perjalanan-
mu akan berhasil dan engkau akan beruntung. “Bukankah telah Kuperintahkan 
kepadamu: kuatkan dan teguhkanlah hatimu? Janganlah kecut dan tawar hati, 
sebab TUHAN, Allahmu, menyertai engkau, ke mana pun engkau pergi.”
	 Mendapat tugas memimpin Israel menggantikan Musa, seharusnya tak 
perlu mengejutkan Yosua. Empat puluh (40) tahun menjadi tangan kananMusa 
selama pengembaraan adalah kesempatan yang sangat berpotensi memproses 
Yosua menjadi seorang pemimpin. Tetapi kepergian Musa ke puncak bukit Nebo 
menyambut kematiannya cukup telak memukul perasaan Yosua, hingga cukup 
dalam untuk melemahkan semangatnya. Pada saat-saat dia belum selesai ber-
kabung atas kepergian Musa, Allah memperbaharui perintah-Nya agar Yosua 
melanjutkan kepemimpinan Musa memimpin Israel memasuki negeri Perjanjian. 
Untuk kesekian kali firman Tuhan menyapanya dengan berkata “Jangan kecut dan 
tawar hati sebab Tuhan, Allahmu menyertai engkau kemanapun engkau pergi”. 
Tuhan mengetahui situasi hati Yosua, sehingga disemangati agar tetap berse-
mangat seperti saat-saat dia mendampingi Musa memimpin umat Israel. Ketika 
Allah berjanji “Aku menyertaimu, seperti Aku menyertai Musa”. Yosua langsung 
bersemangat. Optimis dan Antusias menguasai dirinya dalam memimpin bangsa 
yang sesungguhnya adalah bangsa yang sulit dipimpin. 
	 Hal yang sama dialami para murid Yesus ketika Yesus memastikan penyer-
taan-Nya dengan janji yang menggugah hati para murid”. Aku menyertai kamu 
sampai kesudahan alam. Siapapun yang yakin akan penyertaan Tuhan dalam hidup 
sehari-hari dan dalam pelayanan pasti akan optimis dan antusias dalam berkarya 
dan melayani. Hanya perlu juga menyadari bahwa optimis me dan antusiasme 
haruslah tetap terkontrol. Perintah bertindak hati-hati harus menyertai semangat 
yang berapi-api, dan iman yang sejati harus menyertai optimis dan percaya diri. 
Cara tepat adalah “merenungkan firman Tuhan siang dan malam”. Merenungkan 
adalah memikirkan secara mendalam dan membicarakan Firman itu kepada diri 
sendiri. Dan lebih tepatnya lagi menerapkan Firman itu dalam perilaku setiap 
hari. Seperti Yosua dan para murid tetaplah berpegang teguh kepada janji penyer-
taan Tuhan. Janji-Nya itu adalah warisan sejati bagi orang percaya. Generasi Yosua 
ke generasi para rasul sudah sulit untuk di telusuri, karena generasi yang berlalu 
akan terganti oleh generasi yang baru.Generasi terus melaju tetapi firman Tuhan 
atau janji Tuhan terus berlaku karena selalu baru. (MT)
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	 Dalam pasal pertama Ibrani sangat 
jelas menyatakan bahwa kedatangan Allah 
menjadi manusia yaitu Yesus Kristus ada-
lah merupakan janji Allah yang digenapi. 
Bila sebelumnya Allah berbicara kepada 
umat-Nya berulangkali dalam berbagai cara 
kepada manusia melalui para nabi, maka 
pada “zaman akhir” Allah berbicara melalui 
Tuhan Yesus Kristus yang dapat diartikan 
langsung berbicara kepada manusia. Jadi 
zaman akhir yang dinubuatkan para nabi 
sudah tergenapi pada saat kedatangan Ye-
sus yang pertama untuk menyelamatkan 
manusia dari hukuman dosa. Dan pada ke-
datangan Yesus yang kedua sebagai hakim 
adalah merupakan akhir dari zaman akhir. 
Dan pada saat itulah maka pengharapan 
menjadi sempurna karena kehidupan abadi 

semakin jelas. Jadi bila penulis Ibrani menyatakan kedatangan Yesus yang perta-
ma sudah zaman akhir karena mulai berdirinya kerajaan Allah. Dan semua per-
kataan dan karya Yesus bersifat menentukan karena membeberkan nilai dan sifat 
kerajaan Allah secara lengkap dan sempurna. Firman itu membuat Firman yang 
disampaikan para nabi menjadi jelas dan faktual. Para nabi dan para malaikat 
tentu sangat mempunyai hubungan dengan Allah Bapa, tetapi Yesus manunggal 
dan satu dengan Bapa. Dan para nabi para malaikat tidak memiliki wewenang 
sebesar wewenang yang diberikan Allah Bapa kepada Yesus. Karena Tuhan Yesus 
adalah satu-satunya juruselamat yang diutus Allah Bapa ke dunia, maka Dia adalah                         
satu-satunya hakim yang adil yang akan menghakimi dunia saat mengakhiri zaman 
akhir. Firman Tuhan, surat Ibrani boleh disebut sebagai surat Kristosentris yang 
fokus menjelaskan keunggulan Kristus. Dalam kedatangan Yesus pertama sudah 
jelas mulai dinyatakan ciri-ciri akhir zaman, bahkan zaman Perjanjian Baru sudah 
mulai dinyatakan unsur-unsur akhir zaman. Kedatangan Yesus yang pertama sudah 
dapat disebut zaman akhir awal sedangkan kedatangan Yesus yang kedua menjadi 
penggenapan janji Allah tentang zaman akhir purna. Hari penggenapan purna akan 
membawa berkat-berkat sepenuhnya yang kini hanya diberikan sebagian dalam 
batas-batas tertentu. Lebih jelasnya lagi bahwa kedatangan Yesus yang kedua kali 
tidaklah membawa berkat yang semuanya baru. Karena apa yang dikerjakan Yesus 
pada kematian dan kebangkitannya akan tergenapi dengan tuntas dan sempurna 
pada saat Dia datang ke dua kali kelak dalam kuasa dan kemulian-Nya. (MT)

Zaman akhir dimulai pada kedatangan Yesus yang pertama
dan berakhir pada kedatangan Yesus yang kedua.

ESKATOLOGI - PENGGENAPAN Senin, 19 April 2021

Ibrani 1:2  “Maka pada zaman akhir 
ini Ia telah berbicara kepada kita 
dengan perantaraan Anak-Nya, 
yang telah Ia tetapkan sebagai yang 
berhak menerima segala yang ada. 
Oleh Dia Allah telah menjadikan 
alam semesta”.

GeMA 2021
Eskatologi : - Janji
                     - Penggenapan
                     - Sempurna

Bacaan Sabda : Ibrani 1:1-14
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	 Manusia ditetapkan mati satu kali saja, 
dan sesudah itu dihakimi (Ibrani 9:27). Al-
kitab menjelaskan Allah pencipta manusia 
adalah juga penguasa manusia. Dia juga ada-
lah penghukum yang menghakimi manusia. 
Jelasnya Allah berdaulat untuk melakukan 
apa saja yang berkenan dihati-Nya kepada 
manusia. Rasul Paulus pun mengatakan bah-
wa “kemah di bumi” atau tubuh sementara 
ini akan dibongkar atau mengalami kematian. 
Dan kemah di bumi akan diganti dengan 
tempat kediaman yang kekal. Tempat kedia-
man yang kekal yang dimaksud rasul Paulus 
bukanlah surga melainkan tubuh sementara 
orang percaya yang menantikan kebangk-
itan tubuh untuk dipersiapkan memasuki 
surga abadi. Penghakiman adalah kata yang 
sering dihubungkan dengan akhir dunia dan

menjelang kehidupan abadi di surga. Dan penghakiman terakhir mempunyai dua 
dasar persoalan yaitu perbuatan dan iman kepada Yesus (Wahyu 20:13-15). Dalam 
hal ini setelah penghakiman akan ada penghukuman. Hukuman akan dijatuhkan 
sesuai dengan kehidupan rohani yang dijalani dan diyakini. Dalam Roma 2:12 di-
jelaskan bahwa orang berdosa tanpa hukum taurat akan binasa tanpa hukum taurat, 
dan yang berdosa di bawah hukum taurat akan dihakimi di bawah hukum taurat. 
Jadi berbagai pertanyaan di benak manusia dapat terjawab dengan pemahaman 
Allah yang Mahabijaksana berdaulat penuh memberi hukuman kepada manusia 
dan pasti adil tak akan berbuat kesalahan. Berdasarkan Alkitab bahwa dunia akan 
berakhir, adanya penghakiman dan penghukuman maka yang penting kita lakukan 
sekarang adalah hal yang sangat utama. Orang percaya hendaklah hidup sesuai 
dengan penerangan rohani yang Alkitabiah. Alkitab sudah sangat jelas memberi 
keterangan bahwa orang tak percaya kepada Yesus akan dihakimi dan di hukum. 
Dalam Yohanes 5:2 “Orang percaya tak terhukum karena sudah pindah dari maut 
(Hukuman) kepada hidup. Perlu juga dipahami bahwa pengajaran rasul Paulus ten-
tang kebenaran semua berhubungan dengan hidup manusia pada penghakiman 
terakhir. Hanya saja perlu kita sudah hidup sebagai orang yang dibenarkan atau 
hidup dalam kebenaran sejak kini dan disini. Karena hidup dalam kebenaran kekeka-
lan adalah kelanjutan dari hidup yang kita hidupi kini dan di sini. Karena dengan 
demikianlah kita mempunyai keberanian menghadap tahta pengadilan Kristus (2 
Korintus 5:10). Karena pembenaran dan penebusan Kristus menghilangkan ke-
gentaran hari penghakiman, (1 Yohanes 4:17). Dengan demikian jelaslah betapa 
setianya kita hidup dalam Kristus. (MT)

Bacaan Sabda : 2 Korintus 5:1-10

2 Korintus 5:10 “Sebab kita semua 
harus menghadap takhta penga-
dilan Kristus, supaya setiap orang 
memperoleh apa yang patut diteri-
manya, sesuai dengan yang dilaku-
kannya dalam hidupnya ini, baik 
ataupun jahat.”

GeMA 2021
Eskatologi : - Penghakiman
                     - Penghukum
                     - Keberanian

ESKATOLOGI - PENGHAKIMAN Selasa, 20 April 2021

Hidup kekal adalah kelanjutan dari hidup dalam kebenaran
yang kita jalani dalam hidup sementara ini.
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	 Kata etika berasal dari kata Yunani ethos 
yang dapat diartikan “susila” atau dasar ke-
hidupan yang benar, baik dan indah. Dalam 
1 Korintus 15:33, dapat diartikan   sebagai 
kebiasaan hidup yang baik atau pola hidup 
dan pola pikir yang baik. Jadi susila Alkitabi-
ah berbicara tentang cara hidup yang diatur 
dan disetujui Allah sesuai dengan firman 
Tuhan. Tetapi tiap suku bangsa mempunyai 
etika yang diatur oleh budaya yang mereka 
anut. Bila etika yang berdasarkan budaya itu 
bertentangan dengan firman Tuhan maka ha-
ruslah dicerahkan berdasarkan firman Tuhan 
sehingga dapat dikatakan susila Alkitabiah. 
Dalam Roma 13:8-14, rasul Paulus meng-
utip sepuluh perintah Allah yang diberikan 
Allah kepada Musa sebagai etika Alkitabi-
ah. Rasul Paulus memulai dengan larangan

Hidup secara benar dan baik bukan untuk beroleh selamat
melainkan rasa syukur karena sudah selamat.

Bacaan sabda : Roma 3:8-14

1 Korintus 15:33-34 “Janganlah 
kamu sesat: Pergaulan yang buruk 
merusakkan kebiasaan yang baik. 
“Sadarlah kembali sebaik-baiknya 
dan jangan berbuat dosa lagi! Ada 
di antara kamu yang tidak mengenal 
Allah. Hal ini kukatakan, supaya 
kamu merasa malu.”

GeMA 2021
Etika : - Susila
            - Kebiasaan baik
            - Cara hidup

ETIKA - CARA HIDUP Rabu, 21 April 2021

berhutang. Tentu bukanlah larangan meminjam  dalam hal-hal yang harus karena 
kebutuhan serius, melainkan berhutang untuk keperluan tak penting dan ketak-
acuahan untuk membayarnya. Tetapi yang ingin disampaikan rasul Paulus adalah 
adanya hutang yang tak terbayar dengan materi yaitu hutang untuk mengasihi 
Allah dan mengasihi sesama manusia. Susila atau kebiasaan baik atau etika Alk-
itabiah haruslah lahir dari hati yang mengasihi Allah dan sesama menusia. Men-
gasihi bukan saja mentaati perintah-peritah positif tetapi juga mentaati perin-
tah-perintah negatif. Dalam Matius 5:13-16 Yesus memerintahkan pengikut-Nya 
agar hidup menyatakan fungsinya sebagai terang dunia dan garam dunia sebagai 
wujud dalam hidup sesuai dengan kehendak-Nya dalam menjalani etika Alkita-
biah. Menjadi terang dunia adalah merupakan mentaati perintah positif yaitu 
hidup dengan kebiasaan baik, seperti mengampuni, menolong, hidup kudus dan 
lain-lainnya yang tentunya sesuai dengan nilai-nilai firman Tuhan. Menjadi garam 
dunia adalah perintah negatif yang harus juga ditaati dalam hidup menjalani etika 
Alkitabiah. Perintah negatif adalah justru tidak atau jangan melakukan berbagai 
perbuatan-perbuatan jahat dan salah yang justru bertentangan dengan nilai-nilai 
kebenaran firman Tuhan. Perintah positif adalah mengenakan perlengkapan senja-
ta terang sedangkan perintah negatif adalah menanggalkan perbuatan-perbuatan 
kegelapan. Hidup sesuai dengan etika Alkitabiah bukanlah untuk beroleh selamat 
melainkan sebagai respon dan ucapan syukur atas keselamatan yang dianugerah-
kan Tuhan. Jadi jelas betapa pentingnya menjalani hidup dengan etika Alkitabiah 
sebagai orang yang menghidupi keselamatan dari Allah. (MT)
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	 Dalam menjalankan etika Alkitabiah 
bukan bertujuan untuk unjuk atau pamer 
kebaikan untuk menarik perhatian Tuhan 
dan sesama. Perlu juga kita paham bahwa 
kejatuhan manusia ke dalam dosa sangat 
mempengaruhi dasar etika dalam mengar-
ahkan perilaku manusia. Ketentuan-keten-
tuan baru dalam menjalani kehidupan mulai 
berlaku. Rasa malu membuat manusia harus 
berpakaian. Kebutuhan hidup membuat 
manusia harus rajin bekerja. Dan yang tidak 
kalah pentingnya perkembangan sejarah 
membuat manusia sudah harus memban-
gun hubungan antar manusia dengan baik. 
Hubungan berjalan dengan baik hanya bila 
didasari dengan etika yang baik pula. Allah 
terus berkarya dalam dan melalui sejarah 
manusia dan Dia  pun membuat aturan hidup

manusia itulah yang diterima sebagai etika Alkitabiah. Hal penting yang perlu dalam 
mendasari etika Alkitabiah adalah kasih kepada Allah dan kasih kepada sesama. 
Dan saat hidup sesuai dengan etika Alkitabiah ada tiga hal yang menjadi standar 
penting. Pertama adalah kita mentaati Tuhan Yesus. Tuhan Yesus adalah guru 
etika yang sempurna, sehingga Dia mengajarkan etika Alkitabiah yang lengkap 
dan sempurna. Siapa pun yang melakukan ajaran Yesus sudah pasti hidup dengan 
etika atau pola pikir dan pola hidup yang benar dan baik. Jadi saat membangun 
perilaku yang baik dan benar perlu mengukur kebenaran dengan ajaran Yesus, 
karena bila taat kepada Yesus sudah pasti hidup dengan etika yang baik dan benar. 
Kedua adalah meneladani Yesus. Tuhan Yesus bukan hanya mengajar tetapi Dia 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran-Nya. Dalam hidup benar dan baik 
sesuai dengan etika ajaran-Nya. Dalam hidup benar dan baik sesuai dengan etika 
Alkitabiah semua manusia membutuhkan seorang tokoh yang patut diberikan 
sebagai teladan. Yesus hidup bukan hanya sekedar berintegritras tetapi hidup den-
gan integritas sempurna. Bila Dia menjadi teladan, tak akan pernah kita berhenti 
membangun diri sendiri untuk semakin hidup baik dan benar. Ketiga adalah hidup 
dengan etika Alkitabiah menyenangkan hati Yesus. Istilah menyenangkan Yesus 
ini adalah merupakan kalimat yang penting diartikan dan diterima sebagai hidup 
bahagia karena menjalani kehidupan sesuai dengan kehendak Yesus. Seperti yang 
diajarkan dalam Matius 5:3-12, mengenai “Ucapan bahagia”. Bila kita menjalani 
etika Alkitabiah tentu yang senang dan bahagia adalah diri kita sendiri. Hal yang 
menyenangkan Yesus adalah kebahagiaan para pengikut-Nya. (MT)

Hidup benar dan baik bukanlah menyenangkan hati Tuhan
tetapi membuat diri sendiri hidup bahagia.

Bacaan sabda : Filipi 2:1=11

Filipi 2:5-7 “Hendaklah kamu dalam 
hidupmu bersama, menaruh pikiran 
dan perasaan yang terdapat juga 
dalam Kristus Yesus, “yang walaupun 
dalam rupa Allah, tidak menganggap 
kesetaraan dengan Allah itu                se-
bagai milik yang harus dipertahank-
an,“melainkan telah mengosongkan 
diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa 
seorang hamba, dan menjadi sama 
dengan manusia.”

GeMA 2021
Etika : - Mentaati Yesus
            - Meneladani Yesus
            - Menyenangkan Yesus

ETIKA - MENTAATI YESUS Kamis, 22 April 2021
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	 Farisi tak terpisahkan dari ahli taurat, 
karena Farisi sudah pasti ahli taurat dan ahli 
taurat belum tentu Farisi. Farisi mempela-
jari taurat secara detail yang ditambahkan 
penafsiran-penafsiran dengan tujuan untuk 
menjaga keaslian taurat, tetapi nyatanya jus-
tru sering terjadi mengurangi dan menam-
bah. Istilah Farisi belum ada dalam Perjanjian 
Lama walaupun dalam praktek-praktek hid-
up beragama sudah ada. Dalam sejarahnya 
Farisi dalam praktek dimulai oleh Ezra yang 
meneliti dan mengajarkan taurat kepada 
umat Yehuda yang pulang ke Yerusalem 
dari negeri pembuangan. Farisi dalam prak-
tek yang sudah ada dalam Perjanjian Lama 
menyakini bahwa Yehuda terbuang ke Babel 
dan berada dalam negeri pembuangan sela-
ma 70 tahun  adalah karena tidak taat dan

tak mendalami hukum taurat secara tekun dan setia. Dalam hidup beragama 
Farisi sangat teliti. Untuk melihat hal-hal baik dan berguna dari Farisi dapat kita 
mempelajari hidup Nikodemus yang sengaja menemui Yesus pada malam hari. 
Nikodemus melihat hal yang penting dia ketahui dari Yesus, bahkan sebelum 
bertanya dia membuat pengakuan bahwa Yesus adalah Guru yang diutus Allah. 
Sebagai orang Farisi, Nikodemus mentaati banyak peraturan agama Yahudi dan 
juga melakukan berbagai ritual agama seperti berdoa dan berpuasa tetapi dia 
merasa ada kejanggalan karena semua dilakukan hanya secara lahiriah dan tam-
pak luar saja. Tuhan Yesus sendiri menyatakan kepada para pendengar-Nya dan 
juga kepada murid-murid-Nya, bila hidup keagamaanmu tidak lebih baik dari 
orang Farisi kamu tidak akan masuk ke dalam kerajaan surga. Hal ini sebenarnya 
mengandung pengertian bahwa agama tidak akan cukup baik dalam membangun 
hidup kerohanian. Boleh juga diartikan agama tidak menyelamatkan atau agama 
saja tidak memadai dalam membangun hubungan dengan Allah dan sesama. 
Farisi adalah merupakan teladan yang baik dalam menjalani hidup beragama. 
Dan pengikut Kristus haruslah lebih baik dari Farisi dalam hal ini Yesus setuju dan 
menghargai kehidupan beragama tetapi beragama saja belum cukup. Hal itulah 
yang diungkapkan Yesus kepada Nikodemus seorang Farisi sejati. Yesus menga-
takan waspada kepada ragi atau ajaran Farisi (Matius 16:6). Bahkan berkata tegas: 
“Celakalah kamu hai Farisi” (Mat 23:13). Yesus ingin mengatakan beragama saja 
tetap celaka. Dalam Kisah Para Rasul 23:6, rasul Paulus menyatakan dia adalah 
Farisi, dan dalam Filipi 3:5, Paulus menyatakan terhadap hukum taurat aku adalah 
Farisi, Rasul Paulus sesungguhnya mengajurkan pertemuan dengan Yesus harus 
lebih utama dari beragama, walaupun beragama cukup baik. (MT)

Beragama sudah baik tapi belum cukup sebab itu
nikmatilah pertemuan dengan Yesus.

FARISI - AHLI TAURAT Jumat, 23 April 2021 

Farisi : - Ahli taurat
             - Beragama
             - Lahiriah

Bacaan sabda : Yohanes 3:1-21

GeMA 2021

Matius 5:20 “Maka Aku berkata ke-
padamu: Jika hidup keagamaanmu 
tidak lebih benar dari pada hidup 
keagamaan ahli-ahli Taurat dan 
orang-orang Farisi, sesungguhnya 
kamu tidak akan masuk ke dalam 
Kerajaan Sorga”.
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	 Fasik dan jahat sering dipakai dalam 
pengertian yang sama dalam Alkitab. Tetapi 
bila dilihat serta didalami ada hal yang san-
gat berbeda dalam pengertiannya. Dalam 
kitab Mazmur orang Fasik ditandai dengan 
perbuatan jahat dan sangat gegabah menge-
luarkan sumpah serapah terhadap umat 
beriman. Bukan hanya itu saja, mereka pun 
suka menentang Tuhan dengan kata-kata 
sombong. Jadi dapat juga dikatakan pada 
dasarnya mereka tidak percaya kepada Tu-
han, dan ketidakpercayaannya itulah yang 
membedakan mereka dari orang jahat. Jadi 
orang Fasik sudah pasti jahat, tetapi orang 
jahat tidak selalu fasik. Dalam Mazmur 10 
ada 6 kali disebut orang fasik yang jahat dan 
menentang Allah dengan sombong sebagai 
pembuktian bahwa pada dasarnya mereka 

tidak percaya kepada Allah. Sering umat beriman terganggu melihat fakta bahwa 
orang fasik kelihatannya lebih beruntung dari umat beriman. Bahkan sering pe-
mazmur mengungkapkan kerisauan hati karena sikap sombong orang fasik dan 
juga berbagai kejahatan mereka tetapi justru kelihatan mereka lebih berhasil dari 
umat beriman. Dalam hal ini umat yang setia memanjatkan doa untuk bertobat 
orang fasik Doa yang mengharapkan keadilan Allah untuk menghukum orang fasik 
agar segala kejahatan mereka ditimpakan kepada mereka atas kefasikan mereka. 
Begitulah umat Perjanjian Lama berdoa memohon keadilan Allah. Sementara             
orang fasik dihukum atas kejahatan mereka, orang beriman yang tak berdaya kare-
na menjadi sasaran kejahatan, memperoleh perlindungan dan pertolongan dari 
Allah. Tetapi sesuai dengan ajaran Yesus umat Allah Perjanjian Baru mempunyai 
isi doa yang berbeda. Umat Allah justru mengedepankan keselamatan orang fasik. 
Ada kesadaran besar bahwa kejahatan akan selalu ada sebab itu berdoa untuk 
pertobatan mereka jauh lebih baik sesuai dengan ajaran Yesus untuk mengasihi 
musuh dan berdoa untuk pertobatan penganiaya. Perlu juga kita pahami bahwa 
kebenaran tidak akan pernah menang mutlak atas kejahatan sebelum Yesus datang 
untuk kedua kali. Jadi orang benar teruslah setia berdoa untuk orang fasik. Dan doa 
itulah yang menjadi kemenangan orang benar. Dalam Maleakhi 3, umat beriman 
mendapat jawaban agar tak perlu iri kepada keberuntungan orang fasik. Karena 
pada akhir yang ditentukan Allah akan terbukti takut kepada Allah akan berbeda 
dari orang fasik. Sama seperti umat Allah Perjanjian Baru, teruslah berdoa untuk 
orang jahat dan penganiaya. Karena ada saat yang ditentukan Allah akan ada hal 
terindah disedikan Allah. (MT)

Pada akhirnya perbedaan dan orang fasik dan orang benar
akan nyata. Jadi setialah.

Bacaan sabda: Mazmur 10:1-8

Maleakhi 3:15 “Oleh sebab itu kita 
ini menyebut berbahagia orang-
orang yang gegabah: bukan saja 
mujur orang-orang yang berbuat 
fasik itu, tetapi dengan mencobai 
Allah pun, mereka luput juga.”

GeMA 2021
Fasik : - Orang Fasik
            - Perbuatan jahat
            - Sikap gegabah

FASIK - PERBUATAN JAHAT Sabtu, 24 April 2021
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	 Firdaus dalam kata Yunani paradeisos 
dapat diartikan sebagaisebuah taman indah 
yang dikelilingi tembok. Dalam Nehemia 
2:8 pengertian  Firdaus adalah taman raja. 
Dalam Perjanjian Lama pemahaman Firdaus 
tidak pernah dihubungkan dengan eskatologi 
justru  dihubungkan dengan zaman purba. 
Tetapi ada kalanya di hubungkan dengan 
pengharapan akan datangnya suatu zaman 
damai yang dipahami sebagai pengharapan 
mesianik. Firdaus sering juga dipahami se-
bagai suatu tempat khayalan kemana jiwa 
para bapa leluhur yang sudah meninggal 
ditempatkan Allah. Dalam hal ini umat Al-
lah Perjanjian Lama mempunyai iman akan 
adanya kehidupan setelah kematian. Tubuh 
saja yang mati tetapi jiwa tetap hidup. Jadi 
umat Allah Perjanjian Lama sudah menyakini  
walaupun dalam khayal akan adanya tempat

Firdaus adalah tempat yang disediakan Allah bagi roh orang
percaya segera setelah kematian-Nya.

Bacaan Sabda :  Lukas 23:33-43

2 Korintus 12:3-4 “Aku juga tahu 
tentang orang itu, — entah di dalam 
tubuh entah di luar tubuh, aku tidak 
tahu, Allah yang mengetahuinya 
--“ia tiba-tiba diangkat ke Firdaus 
dan ia mendengar kata-kata yang 
tak terkatakan, yang tidak boleh 
diucapkan manusia.”

GeMA 2021
Firdaus : - Paradeisos
                - Firdaus kini
                - Firdaus kelak

FIRDAUS - PARADEISOS Minggu, 25 April 2021

khusus yang disediakan Allah bagi orang mati yang hidup berkenan kepada Allah. 
Kejelasan Firdaus menjadi sangat terang benderang saat Yesus mengatakan kepada 
seorang penjahat di sebelah kanan-Nya “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 
hari ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus” Lu-
kas 23:42). Melalui perkataan Yesus ini jelas bahwa Firdaus kini adalah tempat 
jiwa orang percaya kepada Yesus segera sesudah kematian. Firdaus yang dulu 
tersembunyi dalam pikiran orang Yahudi menjadi sangat jelas setelah perkataan 
Yesus. Sebelumnya Yesus telah mengungkapkannya dalam pengajaran-Nya tentang 
orang kaya dan Lazarus yang miskin. Setelah Lazarus mati dia langsung masuk ke 
Firdaus (Pangkuan Abraham). Lebih jelasnya lagi adalah saat rasul Paulus men-
yaksikan pengalaman spiritualnya (2 Korintus 12:2-4). Dia menyatakan dia di bawa 
ke tingkat tiga dari surga yang kemudian disebut Firdaus. Mungkin bagi Paulus 
dunia diberi tingkatan. Tingkat satu adalah atmosfir bumi, tingkat ke dua adalah 
galaxy atau tempat bintang-bintang dan tinggal ke tiga adalah Firdaus. Terlepas 
dari pemikiran dan khayal Yahudi dan pemikiran rasul Paulus bahwa Yesus telah 
menyingkapkan bahwa Firdaus adalah tempat jiwa-jiwa orang percaya yang su-
dah meninggal. HIngga kini pemahaman kita tentang Firdaus baru sampai disitu, 
dan boleh disebut Firdaus kini. Dalam kitab Wahyu Firdaus sudah dihubungkan 
dengan eskatologi, seperti yang tertulis dalam Wahyu 2:7. Dalam kitab Wahyu 
Firdaus adalah tempat abadi bagi orang yang menang dalam pengertian setia 
kepada Kristus. Dalam Wahyu 22 menjelaskan secara detail tentang keindahan 
dan kemegahan Firdaus kelak yaitu surga abadi bagi yang setia. Betul juga bahwa 
penderitaan dalam mengikut Yesus dengan setia adalah keculi saja bila diband-
ingkan dengan Firdaus yang disediakan Allah bagi kita. (MT)



Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah dapat mengi-
kuti BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN) dengan mendaftarkan diri ke Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1. Dalam kondisi pandemi GBI KA tetap melayani jemaat yang akan
     mendaftarkan pernikahannya. Kelas BPN akan disesuaikan dengan
     kondisi saat ini dan mengikuti protokol kesehatan yang sudah
     ditetapkan.
2. Untuk mendaftarkan Kelas BPN, 9 bulan sebelum tanggal pernikahan
     yang sudah ditentukan.
3. Kelas BPN akan dilaksanakan secara online menggunakan media Zoom.
4. Teknis pemberkatan nikah akan disesuaikan dengan kondisi saat event 
     dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL
Johana Karim 01 Hana Athalia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Rano 01 Ika 15
Williana 02 Yohanah 15
Anabel Andrelia S 02 Arnold Frengky 15
Apin 02 Amul 16
Ferry Tjandra 02 Wenny Lidwina 16
Fennysia Abadi 03 Rusnaene 17
Lim Fie Tjin 03 Iwan Susanto 17
Suwarsih Maria 03 Santhi Aprilia 19
Eunike H. Herningsih 04 Melwani Citra Chandra 19
Piana Yati 04 Sintya Lestari 20
Asnah 05 Tan La on Nio 20
Arnold Franky L 05 Edward 21
Leny 05 Susi Apriani 22
Anton Rerung 06 Sari Dewi Lamsir 23
Maria Magdalena 06 Jap Fai Ming 24
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Arielie 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Rudianto 26
Relya Anjes 11 Tjhin See Gua 26
The Hok Ling 11 Willy Tanujaya 26
Tjhay Wawah 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
Harfi Tanong 11 Lauw Kim Ho 26
Endah T. Arif 12 Erna 27
Heni Handayani 12 Tatiek Budiarti 27
Andreas Bun 12 Hana Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry Worang 12 Merry 30
Tonny Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng Stefanus 30
Oey Honio 13
Lia 13
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




